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RINGKASAN

Fungsi pembuktian amat penting karena akan menjadi sandaran atau titik tolak putusan
hakim. Agar tercipta pembuktian dan penerapan pembuktian yang mampu menciptakan
kepastian hukum dan keadilan, diperlukan aturan, kaidah atau kete ntwan sebagai
pedoman. Pembuktian menempati fungsi amat penting dan merupakan titik sentral
persidangan, tetapi pengaturannya dalam Hukum Acara Pidana amat singkat. Pembuktian
adalah kegiatan membuktikan dimana membuktikan berarti memperlihatkan bukti-bukti
yang ada, melakukan sesuatu sebagai kebenaran, melaksanakan, menandakan,
menyaksikan, dan meyakinkan.

Yang menjadi persoalan adalah bagaimana kedudukan keterangan saksi khususnya
korban dalam tindak pidana di penyidikan yang dibacakan di depan sidang pengadilan itu
sebagai alat bukti mengingat Pasal 185 ayat (1) KUHAP menyatakan bahwa keterangan
saksi sebagai alat bukti adalah apa yang saksi nyatakan di depan sidang pengadilan.
Kedudukan sebagai saksi korban merupakan kewajiban bagi setiap orang karena begitu
besarnya peranan saksi korban dalam pembuktian perkara pidana maka undang-undang
mewajibkan kepada setiap orang untuk menjadi saksi untuk mengungkap suatu tindak
pidana. Karena itu saksi yang dipanggil kepersidangan wajib memenu hi panggilan itu dan
jika ia menolak untuk memenuhi panggilan atau memberikan keterangan di muka sidang

pengadilan ia dapat dituntut dan diancam pidana pen jara selama 9 (sembilan) bulan untuk

perkara pidana dan dalam perkara lain diancam pidana selama 6 (enam) bulan (Pasal 224
KUHP)
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ABSTRAK

Fungsi pembuktian sangat penting karena akan menjadi landasan atau titik tolak puisi
hakim. Untuk menciptakan alat bukti dan penerapan alat bukti yang mampu menciptakan
kepastian hukum dan keadilan, diperlukan kaidah, asas atau ketentuan sebagai pedoman.
Pembuktian mempunyai fungsi yang sangat penting dan menjadi inti suatu persidangan,
namun pengingatannya dalam KUHAP sangat singkat. Pembuktian merupakan suatu
kegiatan pembuktian dimana pembuktian berarti memperlihatkan bukti-bukti yang ada,
melakukan sesuatu sebagai ilusi, melaksanakan, menunjukkan, menyaksikan, dan
meyakinkan.

Mengingat hal ini lebih berkaitan dengan permasalahan dan perimbangan hukum yang
ada jika dilihat dari beberapa proses persidangan yang mengalami kesulitan dalam proses
penuntutannya karena tidak adanya saksi korban. Faktanya, kelalaian saksi korban adalah
hal yang sangat krusial. Misalnya saja berkaca dari kasus dugaan pencemaran nama baik
yang dilakukan Nikita Mirzani terhadap pelapor Dito Maheindra, dalam puisinya
terdakwa Nikita Mirzani dibebaskan oleh hakim dan berdasarkan informasi salah satu
pertimbangan hakim dalam memberikan putusan kepada terdakwa adalah tidak adanya
hakim.

Kata Kunci : kedudukan saksi korban, Asas Keadilan
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ABSTRAK

The function of proving is very important because it will become the basis or starting
point for the judge's poetry. In order to create evidence and application of evidence that
is capable of creating legal certainty and justice, rules, principles or provisions are needed
as guidelines. Proof has a very important function and is the central point of a trial, but
its reminder in the Criminal Procedure Code is very brief. Proof is an activity of proving
where proving means showing the existing evidence, doing something as an illusion,
implementing, indicating, witnessing, and convincing.

In view of this it is more related to the existing legal issues and balances if it is noticed
that there are several trial proceedings which have encountered difficulties in the
prosecution process due to the absence of the victim-witness. In fact, the victim-witness's
negligence is a very crucial one. For example, reflecting on the alleged defamation case
committed by Nikita Mirzani against the complainant Dito Maheindra, in his poetry the
accused Nikita Mirzani was acquitted by the judge and based on information one of the
judge's considerations in giving the accused's verdict was the absence of the witness
victim.

Keywords: Position of witness-victim, Principle of Justice
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